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A. Pendahuluan

Pendidikan formal, informal dan nonformal sebagagidn daricontinuing
education dan lifelong education (shogai kyoiku), ketiga-tiganya tidak dapat
terpisahkan dan tidak dapat berdiri sendiri. Ketigasaling mengisi terutama dalam
a) Memenuhi kebutuhan belajar sepanjang hayat njselanasyarakat itu ada).
Masyarakat memperoleh pengetahuan, keterampilanpdamhaman lainnya tidak
hanya cukup dengan pendidikan formal saja, akapitetasyarakat perlu memperoleh
pendidikan lain sebagacdmplementanybaik melalui pendidikan informal maupuan
pendidikan nonformal. Maka pendidikan formal, imh@ dan nonformal akan secara
terintegrasi dibutuhkan oleh masyarakat agar pahgah dan kemampuan yang
diperolehnya menjadi lebih utuh (komplit). b) Pemppangan pendidikan sepanjang
hayat melalui pendidikan formal, informal dan ramnfal yang terintegrasi akan
memudahkan masyarakat dalam memilih pendidikan nyamg paling cocok dan
sesuai dengan kebutuhan pengembangan diri seuai siesigan keahlian (kompetensi)
yang diperlukan bagi kehidupannya.

Ketika seseorang memilih pendidikan formal, kemndarhenti pada satu titik
tertentu karena pendidikan formal dibatasi kesearpatan waktu, atau dia tidak
diperkenankan untuk memperoleh pendidikan formaterka usia, atau putus

pendidikan formal drop ou), dan karena berbagai hal sehingga seseorangk tida

memiliki kesempatan untuk mengikutinya, maka paaht gulah pendidikan informal
dan nonformal dibutuhkan untuk melayaninyaulititue). Ketika seseorang tidak
cocok dengan pendidikan formal atau ada beberag@rimyang tidak diperoleh
melalui pendidikan formal dia akan mendapat tambalacara bebas melalui
pendidikan nonformal atau informauplementary

Secara lebih jelas bagaimana konsemplementaryantara pendidikan formal,
informal dan nonformal dijelaskan UNESCO (1985)aggh berikut: mutual support
between the formal education and nonformal edonair others system of education
in respect of mobilization and utilization of phoai facilities, personel (providers,
trainers, and teachers), administrative structureyrriculum and manual books
(materials), training of trainers, training of tehers, supervisors and evaluation
certification procedure and techniques that havevellgped within formal and
nonformal education.

Secara mendasar pendidikan formal, informal danfanoral sebagai sebuah
konsep pendidikan dalam rangka pendidikan separfjaygt dan belajar sepanjang
hayat, memiliki berbagai ragam program sesuai denigarapan dan kebutuhan
masyatakat masa kini maupun masa depan. Masyatmkdt akan berkembang
pengetahuan dan keterampilannya apabila hanya mealgan pendidikan formal,
oleh karena itu kebutuhan akan layanan pendidikéormal dan nonformal sangat
dirasakan dalam menunjang kehidupan masyarakatabteau dalam mewujudkan
kehidupan yang lebih baik. Sehingga variasi laygmargram pendidikan nonformal
yang terintegrasi dengan kehidupan masyarakat rakampsebuah wujud ddifelong
education
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Membicarakan pendidikan nonformal bukan berartyaamembahas pendidikan
nonformal sebagai sebuah pendidikan alternatif bagyarakat, akan tetapi berbicara
pendidikan nonformal adalah berbicara tentang kmngeori dan kaidah-kaidah
pendidikan yang utuh yang sesuai dengan kondisi Keabutuhan kehidupan
masyarakat. Karena pendidikan nonformal sebuahn#ygpendidikan yang tidak
dibatasi dengan waktu, usia, jenis kelamin, rakusiketurunan), kondisi sosial
budaya, ekonomi, agama dIl. Meskipun pendidikarm&dr merupakan komponen
penting dalam pendidikan sepanjang hayat. Akampitepeeran pendidikan nonformal
dan informal dalam rangka pelayanan pendidikan rgapg hayat bagi masyarakat
sangat dibutuhkan saat ini dan kedepan. Pada bagiakan dibahas lebih mendasar
tentang bagaimana peran pendidikan nonformal dalamembangun dan
memberdayakan masyarakat melalui dua kasus yangmbingkan di Indonesia
melalui Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) #asus model pengembangan
pendidikan sosial yang dikembangkan di Jepang mekbminkan Community
Cultural Learning Centreatau disebut denga@itizens’ Public Hall}, yang dalam
konsep pendidikan Jepang Pendidikan nonformal Idikbnal dengan istilalsocial
education(Hideaki Teuchi, 2006).

Pendidikan nonformal menjadi bagian dari pembicaraternasional terutama
berkaitan dengan berbagai kebijakan tentang pewtidpada era sebelum tahun 1960
dan akhir tahun 1970-an. Hal tersebut dapat diliegaimana kaitan antara konsep
pendidikan berkelanjutan dengan konsep pendidkpanjang hayat. Tight (1996:68)
mengajukan konsep tentang penyatuan pendidésdantion dan belajar sepanjang
hayat secara utuh dan menyeluruh, sehingga untukyatean itu pendidikan
nonformal dianggap memiliki peran dalaracknowledging the importance of
education, learning and training which takes plamatside recognized educational
institutions. Begitu bula dengan yang diungkapkan Fordham 3} 9fhenyatakan
bahwa sejak tahun 1970-an, ada empat karaktedasiér yang berkaitan dengan peran
pendidikan nonformal di masyarakat: a) relevan daendebutuhan kelompok
masyarakat (orang-orang) yang tidak beruntung,itojutan dan memiliki perhatian
khusus pada kategori sasaran-sasaran tertentarfekus pada program yang sesuai
dengan kebutuhan, d) fleksibel dalam pengorgamisasian dalam metoda
pembelajaran.

Dalam banyak negarapun pembicaraan masalah peadidianformal menjadi
topik-topik khusus, serta dianggap sebagai penaidikang mampu memberikan jalan
serta pemecahan bagi persoalan-persoalan layamaldig@n masyarakat, terutama
masyarakat yang tidak terlayani pendidikan formdn Rogers dalam satu bukunya
menyatakan bahwaThere is a renewed interest in non-formal educat(biFE)
today. And it is significant that this interestnoes not so much from the so-called
"Third World' (I use this term to refer to poor cdties in receipt of aid from rich
countries, because many other persons use it ashat-Band). The assembly
recognizes that formal educational systems alonenat respond to chalange of
modern society and therefore welcomes to reinfoeceniby nonformal education.
(Alan Rogers, 2004)Namun demikian dalam membahas pendidikan nonformal
selayaknya tidak terlepas dari konsep yang menddsagaimana pendidikan
nonformal berkembang dengan utuh sesuai dengamsigpninsip dasarnya, oleh
karena itu keterkaitan analisis antara pendidikamfeormal dengancommunity
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learning, informal educationdan social pedagogmerupakan sesuatu hal yang tetap
harus manjadi acuan.

Pembahasan secara original tentang konsep pendlidikaformal muncul pada
tahun 1968 (Coombs 1968), perkembangan pendidi@aforml begitu pesat terutama
ketika pendidikan dirasakan masih banyak kekuran@@ioh 1973), hal tersebut
dirasakan tidak hanya di Negara-negara berkembatapit merambah sampai ke
belahan dunia baratvéstern juga sampai ke belahan dunia utarartherr). (Bowles
dan Gintis 1976 dan kawan-kawan). Di belahan dinaieat reformasi pendidikan
bergerak melalui berbagai perbedaan format, akapitdalam semua perencanaan dan
kebijakan-kebijakan yang diambil sangat berkaitaat elengan pendidikan yang
diperlukan bagi negara-negara berkembang mulantdB68 sampai tahun 1986, pada
saat itu pendidikan nonformal dirasakan sebagai ohgarab untuk semua penyakit
pendidikan yang dirasakan di tengah-tengah masgardkeire 1972 dan kawan-
kawan). Berbagai lembaga pendidikan nonformal dembhga lain dibidang
pendidikan melakukan intervensi kuat serta mendpterjadinya perubahan di bidang
pendidikan khususnya di negara-negara barat tekmasierika Serikat. Di Amerika
Serikat perubahan pendidikan dilakukan pada halfaay berkaitan dengan masalah
akademik, di pusat-pusat penelitian, tempat koasilpublikasi dan laporan-laporan
lainnya.

Pada banyak hal pendidikan nonformal dirasakangsebasebuah formula yang
sangat ideal serta lebilesfect dibandingkan dengan pendidikan formal. Namun
demikian kita tetap harus merasa bahwa pendidikaformal tetap merupakan bagian
dari sistem pendidikan yang keberadaannya tidaktdeppisahkan dengan pendidikan
formal apalagi dalam konteks pendidikan sepanjamgt Sehingga tidak dirasakan,
bahwa pendidikan nonformal lebih hebat dari petkdidi formal, atau pendidikan
nonformal lebih rendah dari pendidikan formal. Nenitu harus tetap menjadi catatan
penting agar pendidikan formal tidak dirasakan gabsesuatu yang menakutkan bagi
masyarakat Pigozzi, menyebutkan bahWwaould even be described as a temporary
‘necessary evil’ in situations of crisis until foamschooling could be restored
(Pigozzi, 1999).

Membicarakan pendidikan nonformal seperti halnyaniyiearakan salah satu
bagian dunia yang terbagi dua secara dikotomighSgdtu bagian tentang pendidikan
formal dan pada bagian lainnya adalah pendidikamfanmal. Namun Kketika
membicarakan pendidikan nonformal harus sangathiaditi karena ada sebagian
Negara yang menerjemahkan pendidikan nonformal asedangan kebijakannya
masing-masing. Seperti halnya di Jepang secaraemgpitatif pendidikan nonformal
tidak terlalu dikenal secara utuh, baik oleh pentai maupun oleh masyarakat.
Masyarakat dan pemerintah Jepang menganggap babmdidikan sosial social
education) itu adalah pendidikan nonformal, karena prograogmm yang
dikembangkan social education sama dengan progragrgm yang dikembangkan
pendidikan nonformal, seperti pendidikan untuk gramlewasa, pendidikan
keterampilan dan pendidikan untuk masyarakat pagamnya melaluiCitizens’
public hallsatau dikenal dengan Kominka@dmmunity cultural learning centre

Pada negara-negara lainpun program-program pendidilseperti halnya
pengembangan sekolah dan perguruan tinggi, dilakudah menteri pendidikan
termasuk di dalamnya program (kelas) pendidikak$a@an bagi orang dewasa. Ada
Mengembangkan Pendidikan Nonformal melalui PKBM 4




negara yang mengembangkan pendidikan oleh lembaggemerintah (NGOs), ada
yang mengembangkan pendidikan sekolah dan kedkaigiatan pelatihan oleh
berbagai mentri seperti mentri (pemberdayaan parampmenteri kesehatan, tenaga
kerja, pemuda dan olah raga serta kebudayaan).

Ada juga sebagian negara yang mengembangkan plesdidonformal, dalam
bentuk pembelajaran individual, pembelajaran kelokngkelompok belajar khusus
untuk perempuan, dan kelompok-kelompok bimbingamskb, dimana kegiatan-
kegiatannya dikembangkan oleh lembaga-lembaga ai&, lembaga komersial,
serta berbagai lembaga sosial lainnya seperti gtaagn, organisasi kemasyarakatan,
dan gerakan sosial lainnya). Ada yang lebih extremengartikan bahwa semua
kegiatan pendidikan merupakan bagian dari sekokah whiversitas termasuk di
dalamnya penyiaran radio, program televisi, konaajalah dan berbagai kegiatan
yang menurut anggapan sebagian negara termasukm dbkgian pendidikan
nonformal.

Sejak tahun 1986 diskusi dan debat tentang magagadidikan nonformal
dikategorikan sebagai bagian dari sejarah penjantartg pendidikan. Akan tetapi
mulai penghujung abad 21 pembicaraan tentang dikqtendidikan nonformal sudah
mulai berkurang baik dalam jurnal-jurnal, surat &alnaupun majalah pendidikan
lainnya, sejalan dengan sudah meningkatnya pemahatiam kebutuhan akan
pendidikan nonformal di tengah-tengah masyarakagruttma sejak pesatnya
penyelenggaraan program pendidikan nonformal bagaka-negara berkembang.

Sejak Juminten Conference tahun 1990 diskusi tgnpendidikan nonformal
lebih diarahkan pada masalah pendidikan untuk ae@ducation for al, terutama
menyangkut kebijakan dan rencana pengembarmrghutation for allbagi negara-
negara berkembang, khususnya mengenai pelayanadidigan bagi anak-anak.
Melalui konsepeducation for allpendidikan nonformal diharapkan mampu melayani
pendidikan mulai tingkat dasar termasuk pendidikatuk anak-anak usia sekolah
sampai pada program-program alternatif untuk melayendidikan para pemuda,
terutama dikonsentrasikan bagi para pemuda yarak tgkkolah (drop out/putus
sekolah) dan tidak berada pada usia sekolah fol®igan digulirkannyaducation
for all pendidikan nonformal memiliki program yang sarigas, tidak hanya melayanl
pendidikan orang dewasa akan tetapi | i
pemuda dan anak-anak yang tidak terlayj
pendidikan formal.

Kesemua program tersebut diintegrasik

maupun dengan lembaga non pemerinte
khususnya masyarakat. Dari berbagai konse|
dan perkembangan pendidikan nonfor
pertanyaan yang muncul adalah: kena
pendidikan nonformal menjadi pilihan untuk Gambar 1.1. Pelajar Jepang sedang
memberikan layanan pendidikan kepada mengikuti kegiatan di luar
masyarakat termasuk di dalamnya anak-anak

dan pemuda yang ada pada usia sekolah? Pertanyaaerupakan dasar pemikiran
untuk membangun pendidikan nonformal yang berlaglidan setara dengan
pendidikan formal, akan tetapi model yang dikemizangharus berbeda dengan
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pendidikan formal mengingat karakteristik sasaraendmdikan nonformal yang
heterogen, baik dilihat dari segi kesempatan, waktau berbagai kondisi yang
berkaitan dengan kehidupan masyarakat sebagaiasas@erdasar pada kondisi itu
pendidikan nonformal harus disiapkan dalam modeahgydetul-betul fleksibel,
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhaikukum cavetaria, waktu yang
disesuaikan dengan kesempatan sasaran, pemberddgaapartisipasi masyarakat
dijadikan landasan dalam pengelolaan, kemandmarupakan tujuan pembelajaran
dil. Di samping itu pula kualitas proses pembebmjadan kualitas hasil pembelajaran
merupakan standar yang harus tetap menjadi acuanselara dengan pendidikan
formal. Kesimpulan dari semua itu sebenarnya a@pg ylimaksud dengan pendidikan
nonformal, sehingga memerlukan penjelasan panjdag, bagaimana landasan teori
serta landasan filosofis pendidikan nonformal, tegiula bagaimana membangun
program-program yang memiliki identitas khusus aegt pendidikan nonformal.
Untuk itulah studi yang lebih mendalam tentang kattean pendidikan nonformal
harus terus dilakukan, baik melalui; penelitianadad buku, temu konsultasi dengan
negara-negara maju, seminar nasional dan intemasserta studi banding terhadap
negara-negara yang telah berhasil dalam mengeméamgididikan nonformal. Studi
komparatif tentang pendidikan khususnya pendidikanformal di Jepang sebagai
Negara maju di kawasan Asia adalah salah satu upay&k lebih meningkatkan
kualitas program pendidikan nonformal di masa deghnsusnya di Indonesia.
Sehingga studi ini mencoba membahas secara tientng pendidikan nonformal di
Indonesia dan pendidikan sosial di Jepang melabmtoh kasus penyelenggaraan
program Kominkan dan PKBM.

. Apa dan mengapa pendidikan formal, informal dan nofiormal ?

Ada tiga alasan mendasar kenapa judul pembalisaempertanyakan ketiga
hal itu. Membahas sistem pendidikan berarti membatecara mendalam tigal hal
tentang sistem pendidikan yakni pendidikan forrrdgrmal dan nonformal. Namun
ada ketidak pastian yang mengganjal dalam konteksbphasan apa isi pendidikan

, nonformal yang sebenarnya, apa acuannya, dan
apa maknanya. Setidaknya ada tiga alasan untuk
menjawab  pertanyaan tersebut.Pertama
meningkatnya keberagaman pendidikan formal
menimbulkan ketidak jelasan apa yang termasuk
dan yang tidak termasuk kedalam pembahasan
(rubrik, topik) wacana pendidikan formal.
Apakah pembelajaran terbuka dan pembelajaran
jarak jauh merupakan bagian dari pendidikan
_ formal ataukah nonformal? Apakah pendidikan

Gambar.1.2. Salah satu kegiatan - gipjoma dalam bentuk (kursus, pelatihan) yang

pendidikan nonformal diselenggarakan lembaga swasta dan komersial

yang berijazah resmi (seringkali berijazah negara)
merupakan bagian dari sistem formal atau bukan?aiBema dengan e-learning?
Bagaimana dengan banyaknya bentuk dan jenis sekatanbermunculan tetapi tidak
mau ikut ke dalam sistem pendidikan formal? Bagasn@engan ‘universitas terbuka’
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komersial dan program kejuruan? Dimanakah ujungdipgan formal dan awal
pendidikan nonformal?

Kedug saat ini berbicara tentang wacana pendidikananordl merupakan satu
kesatuan rangkaian program pendidikan yang samgat Perbedaan yang pertama
terdapat pada model-model pendidikan yang disebmaggign secara fleksibel serta
secara subsistem terpisah dari sekolah denganasasaek-anak, anak muda, dan
orang dewasa yang tidak memiliki kesempatan menglerpendidikan formal.
Perbedaan lainnya adalah tingginya tingkat padgsipnasyarakat terhadap program
pendidikan, kursus dan pelatihan, dan berbagaekagipendidikan dan pelatihan yang
diselenggarakan oleh berbagai lembaga baik perabrimaupun swasta. Namun
demikian sebagian program pendidikan tentu sajayadg memiliki kemiripan dengan
pendidikan formal, baik dari segi sasaran didik puaujenjang pendidikan yang harus
ditempuh oleh sasaran didik serta memperoleh ijagahg disetarakan dengan
pendidikan formal. Di sisi lain ada jenis pendidikgang diselenggarakan secara
individual di rumah-rumah, namun memperoleh ijap@myetaraan dari pendidikan
nonformal sehingga ingin setara dengan pendidikamdl, ada juga jenis pendidikan
nonformal dalam bentuk pesantren tapi di dalamnyanymlenggarakan program
pendidikan nonformal dan program pendidikan forrikl ini membuat kebingungan
ketika memasukkan berbagai jenis kegiatan (ketepttersebut kedalam naungan
pendidikan nonformal atau ke dalam naungan perahdiformal karena keduanya
memiliki suasana dan bentuk yang berbeda. Pemasakthhu wacana tersebut tentu
harus dibahas secara tuntas dan mendalam agar seamgamengenal kenapa dan apa
pendidikan formal, nonformal serta informal, selgagnendapatkan kejelasan yang
nyata. Untuk memberikan kejelasan itu, kiranyapelibahas dari sisi karakteristik
ketiganya serta contoh konkrit tentang penyeleraggapenyelenggaran
pendidikannya.

Istilah pendidikan formal yang dipakai di sini ialésistem pendidikan’ yang
terlembagakan, secara hirarkis terstruktur, memaukglas yang berurutan yang
terentang dari Sekolah Dasar sampai tingkat Uniests Coombs dan Ahmed
(1074:8) dalam bukunya menjelaskan; Pendidikam#&bradalah ‘Sistem pendidikan’
yang berstruktur hirarkis dan memiliki kelas yamguvutan dari Sekolah Dasar sampai
Universitas yang termasuk juga di dalamnya kegigambahan bagi studi akademik
umum dengan bermacam-macam program juga lembagaikiuntuk pelatihan teknis
dan professional.

Namun istilah pendidikan formal tidak perlu didédikan dengan jelas karena
tentu “saja” setiap orang dapat mengenali sistendigé&an formal. Hal ini sangat
berbeda ketika kita membicarakan pendidikan norddrkarena seringkali orang tidak
memahami makna dari kata itu, seringkali di selNagara memiliki perbedaan tentang
makna dari pendidikan nonformal. Misalnya dalantesis pendidikan Jepang kata
pendidikan nonformal jarang sekali digunakan yalitgmukan hanya pendidikan
social 6ocial educatiop padahal jika ditelusuri arti, konsep dan progrgang
dikembangkannya sama dengan pendidikan nonformal.

Jika kita pahami definisi pendidikan nonformal agd setiap _kegiatan
pendidikandi luar pendidikanformal dan cukup dengan lima kata itu, kemudian
diperkenalkan kepada seluruh masyarakat pasti akadah untuk ditelusuri dan
dimengerti. Namun demikian karena sistem penyelaragon pendidikan nonformal
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memiliki berbagai keragaman serta seringkali katbemgan pendidikan formal dan
informal maka perlu dijelaskan dalam hal ini secaratas. Coombs dan Ahmed
menjelaskan, bahwa pendidikan nonformal, adalalasdtegiatan pendidikan yang
terorganisir dan sistematis yang diadakan di luarakgka sistem formal guna
memberikan materi pembelajaran khusus bagi sebdgibbompok masyarakat, baik
orang dewasa maupun anak-anak. dalam definisi thjelaskan Pendidikan
nonformal adalah setiap kegiatan pendidikan yang terorgatiselenggarakan di luar
sistem pendidikan formal, diselenggarakan secansendiri atau merupakan bagian
penting dari sebuah system yang lebih luas dengaksud memberikan layanan
khusus kepada warga belajar atau membantu menijikesitkebutuhan belajar agar
sesuai dengan kebutuhatan mencapai tujuan belajarnya. (Coombs dan ahmed,
1974:8).

Ketiga pada konteks belajar sepanjang hayat pendidikBornmial merupakan
salah satu bagian yang tidak terpisahkan dengtemnsiainnya nonformal dan formal.
Namun demikian dengan berkembangnya penyelengg@eadidikan informal dan
pendidikan nonformal di tengah-tengah masyarakahingga sulit sekal
mengidentifikasi dan membedakan diantara keduasgmngkali kegiatan pendidikan
informal dianggap sebagai kegiatan pendidikan rmomébd atau sebaliknya, seperti
halnya membicarakan sekolah rumah, sekolah rumabgél dan sekolah rumah
majemuk, bagaimana dengan belajar otodidak dllhQdarena itu perlu diperjelas
tentang definisi dan konsep pendidikan informalirsgie masyarakat mengerti bahwa
ada perbedaan tentang keduanya. Seperti diketehnisil pendidikan informal adalah:
sebuah proses pendidikan sepanjang hayat dimaia setlividu memperoleh dan
mempelajari tingkah laku, norma-norma, keterampif@ngetahuan dari pengalaman
sehari-hari, dan pengaruh serta sumber-sumber gikadidi lingkungan sekitarnya;
dari keluarga, tetangga, dari lingkungan kerja tilagkungan bermain, dari tempat
belanja, dan dari perpustakaan serta media madaa. Rogers, 2004)

Pada definisi tentang pendidikan informal tersekit perlu memahami secara
tajam, karena ketika kita membicarakan tentang ipéwh informal, timbulah
masalah pelik di dalamnya dan perlu penjelasan aland Apakah definisi tersebut
benar-benar membicarkan tentang ‘pembelajarannrdbratau ‘pendidikan informal’,
karena menurut beberapa ahli pendidikan, istilamdjpitkan dapat diartikan sebagai
sebuah proses pembelajaran terencana dan teraeahfedapi mengacu pada definisi
tentang ‘pendidikan informal’ tersebut menunjukksesuatu yang dipelajari diluar
situasi yang terencana, seperti nonton di pekamyaudtau dalam kegiatan-kegiatan
rapat masyarakat lainnya. Pada definisi lain dika@tabahwa pengertian pendidikan
informal adalah sebagai sebuah proses sepanjamg yeng dengannya setiap orang
mendapatkan dan mengumpulkan pengetahuan, ketézampendirian, dan wawasan,
baik diperoleh dari pengalaman sehari-hari, pergamlingkungan di rumah, di
lingkungan kerja dan lingkungan bermain; dari taladan sikap anggota keluarga dan
teman; dari perjalanan, membaca Koran dan bukw; éeéagan mendengarkan radio
atau menonton film atau acara TV.

Dari definisi-definisi tersebut diketahui bahwa @elikan informal, adalah
sebuah proses pendidikan yang tidak terorganisir skxingkali tidak sistematis;
namun demikian pendidikan informal berperan besdard pembelajaran sepanjang
hayat semua orang, termasuk orang yang berpenditiikggi sekalipun. Dengan kata
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lain, pendidikan informal memiliki kaitan yang samgerat dengan ‘pembelajaran
pengalaman’. Oleh karena itu makna yang mendalatartg pembelajaran informal
dan pendidikan informal memiliki kaitan yang sanget diantara keduanya, meskipun
sangat sulit untuk mencari definisi diantara kegaarKarena pendidikan informal
tidak terorganisir dan merupakan pembelajaran seunmdup, maka jelas yang
dibicarakan dalam pendidikan informal adalah jugablrara tentang pembelajaran
informal. Ini merupakan konsep yang sangat penyengg harus dibuat karena pada
kenyataannya banyak orang yang menggunakan wadaardidikan nonformal baik
dengan mengabaikan pendidikan informal sama selalpun menggunakannya untuk
pembelajaran informal. Sampai saat ini belum dit@nupengertian yang berbeda
tentang arti pendidikan informal dan pembelajardgaormal selain pembelajaran tidak
terstruktur. Sehingga membicarakan dunia pendidg@perti halnya membagi dua
dunia yaitu dunia pendidikan formal dan dunia péikdin nonformal, namun
keduanya tetap terangkum dalam konteks pembelajafi@mal yang lebih luas.

. Definisi dan peran pendidikan nonformal

Pendidikan nonformal dengan berbagai atribut damanatau istilah lainnya, baik
disebut dengamass education, adult education, lifelong educatlearning society,
out-of-school educatiorsocial educationdll, merupakan kegiatan yang terorganisir
dan sistematis yang diselenggarakan di luar s@osigtendidikan formal. (Sudjana,
1994:38. R.A. Santoso, 1955:10). Meskipun kesenstdah tersebut memiliki
perbedaan dan kesamaan dengan pendidikan nonfakaal,tetapi sangat sulit untuk
merumuskan pengertian yang konprehensif dan berlakwm, mengingat titik
pandang yang berbeda. Berikut ini diuraikan berbalgdinisi tentang pendidikan
nonformal yang dikemukakan oleh para ahli:

1) Pendidikan nonformal adalah usaha yang terorgarsegara sistematis dan
kontinyu di luar sistem persekolahan, melalui higamsosial untuk membimbing
individu, kelompok dan masyarakat agar memilikiagikdan cita-cita sosial (yang
efektif) guna meningkatkan taraf hidup dibidang entsosial dan mental dalam
rangka usaha mewujudkan kesejahteraan sosial. g1 973:vii):

2) Secara luas Coombs (1973:11) memberikan rumuséantependidikan nonformal
adalah: setiap kegiatan pendidikan yang terorgsiisiselenggarakan di luar
pendidikan persekolahan, diselenggarakan secaentri atau merupakan bagian
penting dari suatu kegiatan yang lebih luas dengaksud memberikan layanan
khusus kepada warga belajar di dalam mencapairtigjekzjar.

3) Niehoff, (1977:8) merumuskan pendidikan nonformatasa terperinci yakni:
Nonformal education is defined for our purpose las method of assessing the
needs end interests of adults and out-of schoothyou developing countries-of
communicating with them, motivating them to pateand related activities which
will increase their productivity and improve thdiring standard.

4) Sedangkan yang dimaksud dengan pendidikan sodahdaal ini adalah Semua
kegiatan pendidikan termasuk di dalamnya pendidah raga dan rekreasi yang
diselenggarakan di luar sekolah bagi pemuda dangodewasa, tidak termasuk
kegiatan-kegiatan pendidikan yang diselenggarakadengan menggunakan
kurikulum sekolah. (article. 2) lifelong learnimgJapan. (1992:39)
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Dari definisi-definisi tersebut, dapat diambil kepulan, bahwa pendidikan
nonformal dalam proses penyelenggaraannya memiBkiatu sistem yang
terlembagakan, yang di dalamnya terkandung makmavdasetiap pengembangan
pendidikan nonformal perlu perencanaan program yaatgng, melalui kurikulum, isi
program, sarana, prasarana, sasaran didik, surelzgar) serta faktor-faktor yang satu
sama lain tak dapat dipisahkan dalam pendidikarfianmal.

Pada definisi lain Coombs menjelaskan tentang petde pembelajaran yang
dianggap cocok dengan penyelenggaraan pembelagada pendidikan nonformal
terutama mengenai sistem pembelajaran individuakgdem pembelajaran kelompok.
Pada definisi tersebut Coombs menjelaskan, bahwalefatan kelompok dalam
penyelenggaraan pembelajaran pendidikan nonforrablh | dominan ketimbang
pendekatan individual. Kenapa demikian karena dendelompok proses
pembelajaran atau transfer pengetahuan, keteramgditan lebih efektif. Pada konteks
lain pendidikan nonformal sering disebut dengaiatstpendidikan luar sekolalot-
of-school education Istilah ini mengacu pada penyelenggaraan pekatiddi luar
sistem sekolah atau di luar kurikulum yang dipragsecara nasional untuk sekolah.
Istilah pendidikan luar sekolah sebenarnya lebipufar di Indonesia ketimbang di
Negara-negara lain (baik negara maju maupun nelyga ke tiga).

Pengungkaparstilah pendidikan nonformal memberikan informashtva pada
hakikatnya pendidikan tidak hanya diselenggarakapeddidikan formal saja, tetapi
juga di pendidikan nonformal. Hal ini sesuai dendadndang-Undang Republik
Indonesia No 20 tahun 2003 tantang Sistem Pendidi¥asional, pasal 1 ayat (10)
Satuan pendidikan adalah kelompok layanan pendidang menyelenggarakan
pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan infatrpada setiap jenjang dan jenis
pendidikan; ayat (11) Pendidikan formal adalahrjglendidikan yang terstruktur dan
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, itah menengah, dan pendidikan
tinggi; ayat (12) Pendidikan nonformal adalah japendidikan di luar pendidikan
formal yang dapat dilaksanakan secara terstruldarbeérjenjang; ayat (13) Pendidikan
informal adalah jalur pendidikan keluarga dan Imggan. Berdasarkan pada
pernyataan di atas, maka pendidikan nonformal nadap salah satu jalur dari
penyelenggaraan sistem pendidikan di Indonesia.

Pendidikan nonformal diselenggarakan melalui tahdphapan pengembangan
bahan belajar, pengorganisasian kegiatan belagdakganaan belajar mengajar dan
penilaian. Hal ini sejalan dengan pendapat Knowlbahwa langkah-langkah
pengelolaan kegiatan belajar meliputi: a) mencigmaikngkungan yang kondusif untuk
belajar; b) menetapkan struktur organisasi pengel@rogram belajar; c)
mengidentifikasi kebutuhan belajar; d) merumuskaahadan tujuan belajar; e)
menyusun pengembangan bahan belajar; f) melaksankdgiatan belajar; dan g)
melakukan penilaian.

Bahan belajar yang disediakan pada pendidikan no@fio mencakup
keseluruhan pengetahuan dan keterampilan yang Unergen dengan aspek
kehidupan. Hal ini ditujukan untuk memenuhi berbagacam kebutuhan belajar yang
timbul dalam kehidupan masyarakat. Kebutuhan hretajasa dan prioritas program
nasional. Yang dimaksud kebutuhan belajar terasdaladkebutuhan belajar yang
dirasakan oleh setiap anggota masyarakat, sedangkartas program nasional
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berhubungan dengan tuntutan pengetahuan dan keiexaryang perlu dimiliki setiap
anggota masyarakat berdasarkan pertimbangan keganthasional.

Oleh karena itu keberadaan pendidikan nonformdl isaaemakin dibutuhkan
oleh masyarakat karena berbagai alasan meliputiKehajuan teknologi; b)
Kebutuhan pendidikan keterampilan yang tidak biganéb oleh pendidikan formal;
c) Keterbatasan akses pendidikan formal untuk mekmu masyarakat suku terasing,
masyarakat nelayan, pedalaman, serta masyarak&inmiang termarjinalkan; d)
Persoalan-persoalan yang berhubungan dengan ukamddan perkembangan
masyarakat terutama berkaitan dengan; i) pertaamb@enduduk dan pencemaran
lingkungan; ii) keinginan untuk maju; iii) perkemigan alat komunikasi dan; iv)
terbentuknya bermacam-macam organisasi sosial.

Berdasar kepada kriteria tersebut, kebutuhan p#adidnonformal semakin
nyata dalam menyelesaikan persoalan-persoalan yarjgdi di tengah-tengah
masyarakat, baik yang menyangkut persoalan pergidikaupun persoalan sosial
lainnya. Pada sisi yang lebih ideal pendidikan oonfl semakin nyata dibutuhkan
terutama dalam usaha pengembangan dan implememtsar sepanjang hayat
(lifelong learning atau di Jepang disebut dengan istithlbbgai gakushu. Pertama
sebagai pelengkagdmplementbahan belajar yang diselenggarakan di sekdatiga
sebagai penambabupplementbahan belajar yang dipelajari di sekolah; deatiga
sebagai lembaga pilihan lain yang berdiri sendibgtitu). Di Jepang pengembangan
konsep %hogai gakushu" mulai diperkenalkan sekitar tahun 1960-an di rsgdu
Jepang, Pemerintah Jepang saat itu dan masyarakateyganggap bahwa konsep
belajar sepanjang hayat sangat relevan denganupandnmasyarakat terutama dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pendidikalalun berbagai kegiatan
pendidikan nonformal. Ogawa (1991) menjelask@ihe main principle of social
education is twofold: (1) to ensure every citizenght to learn, in particular those
who lack a proper school education, and (2) to potemparticipatory democracy by
enlightening people through learning in their owomamunities

Pentingnya peran pendidikan nonformal di masyarhisa# di analisis dari jenis
kebutuhan belajar yang beragam, hal ini sejalamalempendapat para ahli di bidang
pendidikan nonformal. Lebih jauh Coombs mengungkapkahwa program belajar
bagi masyarakat perdesaan di dunia ketiga dapelodipokan kedalam: a) Pendidikan
umum atau dasar, meliputi prograliterasi, pengertian dasar mengenai ilmu
pengetahuan dan lingkungan, dan sebagainya; b)idiesua kesejahteraan keluarga,
terutama dirancang untuk menyebarkan pengetahwedaraknpilan dan sikap yang
bermanfaat untuk meningkatkan kesejahteraan keparg) pendidikan
kemasyarakatan; dan d) pendidikan kejuruan.

Sedangkan, Herbinson yang dikutip Simkins mengajul@engelompokan
program belajar pendidikan nonformal berdasar pasngkatan produktivitas kerja
yaitu: a) program peningkatan pengetahuan dan deepglan bagi masyarakat yang
telah bekerja; b) program penyiapan angkatan k&fatama bagi masyarakat yang
belum bekerja; dan c) program untuk mengembangkamgetahuan, keterampilan,
dan pemahaman di luar dunia kerja.

Berdasar kepada kondisi-kondisi tersebut prograndigé&an nonformal dapat
dikelompokan ke dalam dua hal, yakni:
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1) Program pendidikan dasar, yang memberikan pelaylaglajar kepada masyarakat
yang belum memiliki kemampuan-kemampuan dasarss@pegram literasi.

2) Program pendidikan lanjutan, yang memberikan pelayapendidikan untuk
mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan daraikgilan ke jenjang
yang lebih tinggiseperti;pendidikan untuk peningkatan produktivitas kerja.

Pada sasaran pengembangan kelompok pertama pamditbkformal memiliki
peran mendasar dalam rangka membangun kemampuan masyarakat (sasaran
didiknya), terutama dalam implementasi belajar sgrey hayat.Maka pendidikan
nonformal memiliki tugas khusus bukan hanya sekedetutan wajib belajar
pendidikan dasar 9 tahun akan tetapi yang palinginme mencerdaskan masyarakat
pada level literasi (pembebasan buta huruf) bensetnbuka wawasan dan cakrawala
masyarakat ke arah kemajuan dan perubahan hiduketiéddupan yang bar&@rogram
pendidikan dagamelalui pendidikan nonformal jangan hanya dikatd@gn sekedar
menyelesaikan masalah tingginya angkap out pendidikan dasar dan menjadi
sorotan dunia internasional yang berpengaruh teghddDIl (humandevelopment
indey, akan tetapi tugas ini harus dianggap sebagadu sewajiban dalam menata
lifelong educatiorpada tingkat awal.

. Antara pendidikan formal dan pendidikan nonformal

Simkins (1976), menganalisis perbedaan pendidiarformal dan pendidikan
formal secara kontras berdasar pada beberapa tdaminiantaranya; tujuan program,
waktu, system pembelajaran yang digunakan, danrato(gystem monitoring dan
evaluasi). Kesimpulan yang dapat diambil dari pesgnnya adalah, mengembangkan
tipe ideal dari sebuah penyelenggaraan pendidikaformal dapat memberikan suatu
kerangka kerja yang bermanfaat serta menghasilikgami&ah model yang dapat
dipakai dalam penyelengaraan berbagai program gi&adi nonformal. Apalagi kalau
kurikulum (program) pendidikan nonformal yang dileangkan memperhitungan
fleksibilitas, kondisi daerah (masyarakat), respgmsitif masyarakat dan berbagai
sumber (lingkungan) yang dianggap menguntungkata sgapat dijadikan acuan
pengembangan progran pendidikan nonformal. Mengsma konsepsi ideal yang
dikemukakan Simkins, nampak ada beberapa perbedaadasar antara pendidikan
nonformal dengan pendidikan formal, terutama dililtari lima kriteria dasar
pendidikan. Meskipun secara prinsip ada beberagigegaan lain yang dapat dianalisis
atau tidak sekedar melihat kriteria yang dikembangkimkins, seperti dilihat dari
sasaran didik, proses pembelajaran, isi program Nlamun demikian lima kriteria
yang dikembangkan Simkins sudah cukup mewakilikimemahami dengan jelas
tentang karakter program pendidikan nonformal pateyan.

Sejalan dengan pemikiran ideal Fordham (1993), idéwh nonformal akan
menjadi lebih bermakna, apabila dalam pengembamgagram-programnya lebih
memperhatikan faktor-faktor; minat peserta didikafga belajar), pengorganisasian
dan perencanaan kurikulum yang matang terutamasudiiean dengan kebutuhan
warga belajar itu sendiri. Atau kurikulum diarahkiebih kepada kebutuhan warga
belajar secargyrass root(bottom up, hal ini dilakukan agar warga belajar lebih
berdaya dan mengerti bagaimana melakukan perubzddm struktur sosial yang ada
di lingkungannya. Berikut ini digambarkan model atlependidikan formal dan
nonformal berdasar kepada teori Simkins.
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Tabel. 1.1
Model Ideal Pendidikan Formal dan Nonformal

Kriteria Formal Nonformal

Tujuan Jangka panjang & Umum Jangka pendek & Spesifik
Asas kepercayaan Bukan asas kepercayaan

Waktu Relatif panjang/ persiapan/ wakfRelative singkat /berulang/paruh
penuh waktu

Isi Terstandarisasi/ masukan Individual/ keluaran

Sistem Syarat masuk menentukan siswa  Siswa menentukaat sgasuk

Rekrutmen

Kontrol Eksternal/ hirarkis Membangun diri/ demokratis

Fordham (1993) memberikan contoh: “Membangun maggar melalui
pendidikan memiliki unsur yang saling terkait digyarakat dan sulit dicapai apabila
hanya mengandalkan satu faktor saja dari kondrgy yala masyarakat, jika pendidikan
nonformal mampu mengambil satu bagian saja dardikoryang ada di masyarakat
dan masyarakat lebih mempercayai akan keberhasilgmogram yang
dikembangkannya, maka tak ayal pendidikan nonfommadupakan satu panutan lain
dan menjadi lembaga yang tak terpisahkan dari lgalgang ada di masyarakat”.

Dari cantoh ini dapat diambil makna bahwa hanyagdenkepercayaan dari
masyarakat pendidikan nonformal akan berkembangnadamadi lembaga tersendiri
dan tak terpisahkan dari sistem yang ada di masgardeff dan Smith (1990,1999),
pada sisi lain memberikan perbedaan yang dapaggkgn cabang tersendiri dari satu
sistem pendidikan yang ada, secara lebih teraratekaemengungkapkan: bahwa,
pendidikan formal umumnya diperkirakan akan merfojmasi kurikulumtop-down
(a); pendidikan nonformal akan menuju formasi kultikn bottom-up (b); dan
pendidikan informal bisa saja non kurikulum ataladebentuk percakapan saja (c).

Berikut ini digambarkan bagaimana keterhubungan ehddirikulum yang
dikembangkan dari pendidikan informal sampai kedp#kan formal.

frfarmal Formay
Conversation | MNegotiated Set
hased curriculum curriculum
— - — >

Pada kerangka belajar sepanjang hayat, perbeddara grendidikan formal,
informal, dan nonformal, menjadi lebih khusus tens& dilihat dari tujuan, waktu
penyelenggaraan, kurikulum, metodologi, dan kontiimana proses pendidikan
formal dan informal merupakan satu kesatuan yataktdapat dipisahkan baik dalam
pengembangan program, kondisi sasaran, sumbeabet@upun dalam pengelolaan
proses pembelajaran. Secara lebih tegas UNESCO ebetkan sebagai berikut:
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Bebarapa perbedaan yang dapat diambil antara pkaditbrmal dan nonformal serta
pendidikan informal sebagai pendidikan berkelamjtantinuing educationadalah:

Tabel. 1.2
Perbedaan antara Pendidikan Formal dan Dua Sistem
Pendidikan Lanjutan Lainnya

Kriteria Pendidikan Formal Pendidikan Informal&Nonformal

Tujuan Memperoleh keahlian untyukMemperoleh keahlian untuk saat ini dan dapat

digunakan sepanjang hidup dadigunakan saat itu juga
mendapatkan ijazah

Time frame Membutuhkan  waktu lamaNaktu yang singkat dan diprogram untuk

untuk mendapatkan ijazah darkegiatan-kegiatan jangka pendek
konsentrasi penuh

Kurikulum Pendekatan akademis Pendekatan non akademun sesuai dengan

kebutuhan kelompok/ serta fungsional dalam
mencapai target

Metodologi Kelembagaan hubungan gurWleksible, berorientasi pada pembelajajan

siswa bersifat otoriter mandiri serta membantu orang dewasa ddlam
pembelajaran mandiri

Kontrol Hubungan top-down Fleksibel tergantung psitizasi, tetapi sebagia

>

besar dimulai dari peserta didik

Arlen Wayne Etling (1990) telah merinci enam dimepsndidikan nonformal

sebagai sistem pendidikan di luar sistem pendidikamal, yaitu: a) berpusat pada
warga belajar/peserta didideérner centerel] b) Kurikulum kafetaria dafeteria
curriculum), c) hubungan horizontal antara peserta didik dertgtor, d) berhubungan
dengan sumberdaya locaklfance on local resourcgse) digunakan dengan segera
(immediate usefulnegsd) level struktur dibangun dari bawah. Masingsing dimensi
tersebut dijelaskan secara berurutan dalam perspekikut:

1)

2)

3)

Learner centered; dalam pendidikan nonformal, peserta didik (watggajar)
memiliki dan mengontrol proses pembelajaran. Pashdik menciptakan suasana
pembelajaran sendiri dan bukan ditentukan dari @tdser, penyelenggara) atau
dari luar. Peserta didik juga menerjemahkan tujpambelajarannya sendiri atau
sampai ikut merumuskannya.

Cafeteria curriculum; kurikulum pendidikan nonformal fleksibel dan dapa
dinegosiasikan (dirundingkan antara peserta diéikgdn tutor). Kurikulum juga
ditentukan atau dipilih sesuai dengan kebutuhaerpesdidik dan bukan ditentukan
atau diminta oleh orang lain dan bahkan mungkiaktselalu sekuensial.
Hubungan horizontal; pendidik (tutor) betindak sebagai fasilitator bukga guru.
Hubungan yang dibangun antara keduanya ‘fasilitatan ‘peserta didik’ harus
berdasar pada hubungan persahabatan dan inforamapederta didik menganggap
fasilitator sebagai sumber belajar dan bukan selvagfauktur. Fasilitator bisa saja
datang dari sekolah (formal) tetapi perannya hdmeisibah ketika masuk pada
lingkungan pendidikan nonformal. Fasilitator bis@g sekelompok pelajar/siswa
dari sekolah formal atau dari kelompoknya sendang memiliki kemampuan
memimpin serta memiliki beberapa keahlian khusas dterbagai pengetahuan
lainnya yang dapat dijadikan sumber belajar.
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4) Reliance on local resources; pengembangan program pendidikan nonformal
diutamakan berbasis sumber daya lokal, baik dalantult sumberdaya manusia,
sumberdaya material, maupun sumberdaya financ@leh karenanya alternatif
biaya yang murah dalam penyelenggaraan pendidikaformal bisa dilakukan
jika sumber daya daerah menjadi pilihan penyeleraggaprogram.

5) Immediate usefulness, pendidikan nonformal lebih menekankan pada aspek
relevansi antara materi yang dipelajari dengan tkefauin peserta didik, sehingga
hasil belajar dapat cepat dirasakan. Apabila mekiokgn pendidikan nonformal
membutuhkan tindakan yang sangat cepat dan apa tgdaiy dipelajari dapat
diaplikasikan secara langsung oleh peserta didita stapat meningkatkan tarap
hidup yang lebih baik. Hal ini sangat berbeda dangendidikan formal,
pendidikan formal dipilih oleh masing-masing pesedidik dianggap sebagai
bagian dari pembelajaran sepanjang hayat.

6) Struktur dibangun dari bawah; selain kegiatan pembelajaran yang lebih fleksibel
Pendidikan nonformal harus menyiratkan tentang fegfzenan struktur. Dari sudut
pandang sistem, pendidikan nonformal sebagai p#&agidanjutan kadang kala
satu sama lain tidak terkoordinasi, tidak lengklkpdangkala beraneka ragam
program yang dikembangkan di dalamnya. Namun demikipabila dilihat dari
sudut pandang kebutuhan sasaran (peserta didildakkengkapan atau keragaman
seperti itu tidak menjadi masalah dalam hal pengemgén dan pemenuhan rencana
pembelajaran sepanjang hayat. Karena dengan baagakn dan jenis program,
serta situasi yang berbeda-beda, maka akan lebyakailihan yang tersedia bagi
sasaran atau calon peserta didik, di samping ita paserta didik lebih besar
kemungkinan akan menemukan kegiatan yang cocokerrai rencana belajar dan
kebutuhan belajarnya.

E. Filsafat dan teori pendidikan nonformal

Berbicara tentang philosophy dan teori pendidikanformal, tidak terlepas dari
pemahaman konsep tentang kegiatan belajar yaraglitedj tengah-tengah masyarakat
atau dikenal dengan istilalearning society Terciptanya masyarakat gemar belajar
(learning societysebagai wujud nyata model pendidikan sepanjangthayendorong
terbukanya kesempatan menuntut setiap orang, n@saorganisasi, institusi sosial
untuk belajar lebih luas. Sehingga tumbuh semanigat motivasi untuk belajar
mandiri terutama dalam memenuhi kebutuhan belajgpargang hayat, dan
memperkuat keberdayadidikaned{cability agar mampu mendidik diri dan
lingkungannya.

Masyarakat gemar belajar dapat menciptakan pelpandidikan nonformal di
tempat yang mudah dijangkau dengan cara-cara ya&sgais dengan; potensi,
keterampilan dan kecakapan warga belajar sertaaise®ngan kebutuhan dalam
kehidupannya. Meta-konsepducability ini memungkinkan warga belajafully able
to take advantage of any available educational oppuoties’ lebih giat mencari
informasi baru yang berkaitan dengan kepentingadugmya melalui media
elektronika, media cetak, nara sumber, obyek lamggian lainnya. Dengan konsep
itu, warga belajar dapat menambah pengetahuan dengmbaca buku, jurnal, surat
kabar, majalah, menulis dan menyampaikan informmesigenai pengalaman kerjanya
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serta belajar berkelanjutan untuk memperkaya pahgah dan keterampilan, belajar
memecahkan masalah dan meningkatkan kualitas kedmddiri dan masyarakatnya.

Konsep belajar sepanjang haylifelong learning sebagai landasan pendidikan
nonformal telah menjadi suatu kebutuhan vital unkéfangsungan hidup setiap
individu, masyarakat dan bahkan bangsa. Peranateygiing jawab pembelajar, tutor
secara gradual mengalami pergeseran ke warga hs&jangga warga belajar dapat
berperan lebih bebas dan proaktif serta bertanggwap dalam memahami dan
mengendalikan diri dan lingkungannya.

Bagi masyarakat yang tidak sempat mengikuti pekdidipersekolahan atau
pendidikan tambahan lainnya perlu mempelajari cara-belajar yang sesuai dengan
kemampuannya. Biarpun memiliki keahlian tertentereka juga tetap perlu belajar
terus dan menyesuaikan diri dengan perubahan dekerpeangan. Mereka harus
memiliki kecakapan dan kemampuan dalam menunailksbabai peran dan fungsi
sosial dan organisasi. Jika tidak, mereka secakmgirakan frustrasi dan kecewa.
Mengingat bahwa masyarakat pada umumnya bukastaldénts by professigrtetapi
mereka adalah mayoritas buruh, petani, pengrajikary, nelayan, pengusaha kecil,
ibu rumah tangga dan mayoritas pegawai rendahag karang atau tidak memiliki
akses informasi sepedcademic society.

Pendidikan nonformal sebagaiodes of learningmemberikan akses pendidikan
dan belajar lebih luas kepada warga belajar. Odgbria itu warga belajar berpeluang
memiliki daya suai gdaptability), daya-lentur fiexibility), kapasitas inovatif dan
“entrepreneurial attitudes and aptitude$ehingga warga belajar tertantang mencari
dan memperkuat basic knowledge and competences, curiosity and vatmns,
critical and creative behaviofsintuk menciptakan situasi-situasi yang memungkmk
dirinya lebih mapan “to know how to learn, how ®, land know how to become: (a)
Belajar berahlak mulia; (b) Belajar untuk memahafuoyj; Belajar berbuat; (d) Belajar
hidup dalam kebersamaan; dan (e) Belajar mewujugditadirinya.

Pada sisi lain, warga belajar diarahkan untuk mkm(g) kepribadian harmonis,
seperti: positive, self-image, and psychological stabilityb) kemampuan dasar,
seperti mengetahui cara mengamati sesuatu, mersbaaea efisien, dan kemampuan
mengungkapkan pendapat, (b) kemampuan kognitiferdiegemampuan meneliti,
menganalisis, mensintesis, mengambil keputusanraé&ciéis, dan mengevaluasi diri,
serta (c) kemampuan beradaptasi dengan situasiasieksibel, memikul fungsi dan
tanggungjawapsemangat, kritis, kreatif, kemandirian, bekegana dengan berbagai
pihak, memahami masalah, mampu berkomunikasi, besipasi dalam masyarakat
baik di tingkat lokal, nasional maupun global.

Belajar sepanjang hayalif¢long learning sebagai core pembuka akses bagi
pendidikan nonformal adalah kunci memasuki abad bagi warga belajar. Dengan
pendidikan nonformal warga belajar di dorong belaj@nguasai kompetensi tertentu
supaya dapat hidup dalam situasi yang berubah-dbahbelajar untuk hidup lebih
mandiri dan bertanggung jawab baik kepada diri ggibya maupun kepada
masyarakatnya. Di samping itu pula melalui pendidiknonformal warga belajar
mampu belajar untuk hidup bersama orang lain teratalalam membangun rasa
kebersamaan dan saling ketergantungan serta keraang@alam menganalisis resiko
dan menganalisis tantangan masa depan dengarecdas clan damai.
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Perubahan teknologi baik teknologi informasi maupeknologi komunikasi
yang lebih luas memacu terjadinya pergeseran masytadari masyarakat agraris, ke
masyarakat industri dan terus ke masyarakat infeirm@leh karena perubahan-
perubahan tersebut, warga belajar dituntut untukjdre mengenal perubahan dan
perkembangan itu serta sekaligus dapat membukamgherciptanya konsepsi belajar
yang berdasar pad&arning how to learn, learning how to think, learg to be and to
become and learning revolutibnMunculnya gagasan inovatif dan kritis tentang
konsep-konsep tersebut membegrefspectiveslanhorrizons lebih luas kepada warga
belajar untuk terus belajar sepanjang hayat.

Hakekat keilmuan dalam proses pembelajaran peratidikonformal adalah
mempelajari proses pembentukan kepribadian mandesia kegiatan belajar yang
dirancang secara sadar dan sistematis dalam isteaatara tutor/sumber belajar dan
warga belajar. Kepribadian adalah kondisi dinamaisgymerupakan keterpaduan antara
pola berpikir, sikap, dan pola tingkah laku wargelafar dan sumber belajar.
Pembentukan kepribadian dapat mencakup proses farardan transformasi
pengetahuan, sikap dan perilaku mengenai aspekalogtika dan estetika yang
masing-masing mencakup ranah kognitif, afektif gdatkomotor.

Dalam mengkaji objek tersebut di atas, pendidikamformal sebagai suatu ilmu
menyusun batang tubuh pengetahuan teoritis betdasapistimologi keilmuan secara
logis, analisis, dan teruji dengan mengembangkatufa, asumsi, prinsip, dan konsep
yang berdasar pada ilmu pendidikan itu sendiri dangibantu oleh teori-teori
keilmuan di luar bidang pendidikan. Teori pendidilsebagai bahan acuan keilmuan
pendidikan nonformal terutama bersumber dari fisajpsikologi, sosiologi dan
antropologi, serta menjelaskan realitas pendidik@ducational reality) dari
pengalaman pendidikafeducational experiencejan objektifitasnygobjectification)
sebagai phenomenon bene fundamentatioyaitu dasar suatu teori. Jadi ilmu
pendidikan nonformal tidak dapat dipahami dari @éagan individual semata,
melainkan harus melalui analisis anatominya yastesiatis Seperti dikemukakan
Trisnamansyah (1995:3); [Imu pendidikan nonfornagat diartikan sebagai ilmu yang
secara sistemik mempelajari interaksi sosial-budsyara warga belajar sebagai objek
dengan sumber belajar dalam rangka mencapai tiapjama pendidikan yang
diinginkan, dengan menekankan pada pembentukanrkknaa, dalam rangka belajar
sepanjang hayat.

Konsep keilmuan pendidikan nonformal pada prinsipnya menunjukk#at s
reflektif studi aktivitas kemanusiaan yang terjatli dalamnya. Subyeknya, yaitu
manusia pengamat dan obyeknya yaitu manusia yamntindask, oleh karenanya
komponen utama ini tidak dapat dipisahkan satu ytng lainnya. Dengan demikian
teori dan realitas dalam keilmuan pendidikan nanfdradalah suatu kesatuan yang
satu sama lain saling mencampunit¢rfere. Maka keilmuan pendidian luar sekolah
adalah suatu kesatuan disiplin ilmmu(tireferential discipling yang membangun
sistem teori yang bersifat khusus dengan memiiikikhas sebagai realita dari ilmu
pendidikan itu sendiri sebagai acuan utamanya Qmngembangan keilmuan
pendidikan nonformal.

Dari bahasan tersebut di atas dapat diambil kedanpbahwa pendidikan
nonformal sebagai suatu ilmu memiliki fundamen dasdagai suatu multireferential
discipline yang dibangun dari sistem teori yangskdan memiliki kekhususan yang
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berkenaardengan ciri khas realita dari pendidikan nonfornfralndamen dasar yang

dibangun pendidikan nonformal memiliki objek darbjsl, sehingga pendidikan

nonformal disusun berdasarkan atas batang tubujepsiuan teoritis dengan argumen
dasar epistimologi keilmuan secara logis, analisisiematis, dan teruji dengan
pengembangan postulat, asumsi, prinsip, dan kopsegidikan nonformal dengan
tidak melewatkan bantuan dari teori-teori keilmudn luar bidang pendidikan

nonformal. Di luar itu pendidikan nonformal dalamnkep keilmuannya memiliki ciri

khas di bandingkan dengan teori ilmu pendidikanmidr Karena batasan ilmu

pendidikan nonformal memiliki cakupan yang sangatekdan luas.

Pendidikan nonformal selalu terkait dengan normeeméu, fakta empiris
pendidikan nonformal selalu sarat nilai dalam bathwa setiap fakta selalu ditafsirkan
dengan mengacu pada norma tertentu serta dalarakisotujuan tertentu. Sehubungan
dengan hal itu Sutaryat Trisnamansyah (1995:3) meykan bahwa:

1) Interaksi sosial budaya antara warga belajar dambeu belajar mengandung arti,
proses pendidikan itu berlangsung secara sadagadediwujudkan melalui media
tertentu dan situasi lingkungan tertentu, dapamjdit dari aspek mikro dan aspek
makro, sarat makna dan nilai serta terarah padaepemangan kemandirian
melalui proses belajar sepanjang hayat.

2) Tujuan pendidikan nonformal yang ingin dicapai rhelainteraksi tersebut
terkandung makna pengembangan manusia yang bedaramertagwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memilengetahuan dan
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kegiehayang mantap dan mandiri
serta rasa tanggungjawab kemasyarakatan dan kelaemgSecara lebih khusus
tujuan itu juga mencakup; Pelayanan terhadap whsedajar, pembinaan warga
belajar, dan memenuhi kebutuhan warga belajar dasyamakat yang tidak
terpenuhi melalui jalur formal (sekolah). (Sutaryasnamansyah, 1995:4)

Sebagaisuatu ilmu pendidikan nonformal memiliki sifat ilnyang berdasarkan
pada otonomi disiplin ilmunya tersendiri. Karenanghdikan nonformal mampu
memberikan argumen dasar struktur ilmu yang jekk btruktur ilmu yang bersifat
internal maupun eksternal. Dengan jelasnya struldr otonominya ilmu pendidikan
nonformal mampu mengkaji dan menghasilkan genasageneralisasi, serta konsep,
teori tentang belajar dalam rangka mewujudkan kelnian, baik itu melalui magang
(learning by doinyatau pemberdayaaarpowering proce$s

Hakekat keilmuan pendidikan nonformal, baik sebagari maupun sebagai
pengembangan program, secara lebih jelas daplaatddari berbagai definisi yang
berhubungan dengan konsep keilmuan pendidikanformal, seperti diuraikan
berikut ini.

lImu pendidikan nonformal memiliki landasan filéiso Landasan filosofis
pendidikan nonformal merupakan dasar tempat bé&pigengkaji dan menelaah
kegiatan pendidikan nonformal. Kata filosofis, deata filsafat, berarti cenderung ke
arah filsafat. Kemudian filsafat sendiri dapat tlkan sebagai suatu metode berfikir,
cara memandang atau melihat sesuatu secara kompifelfeebagai suatu metode,
filsafat merupakan cara berfikir menganalisis dangutak-atik pendidikan nonformal
secaramendalam sehingga kehadiran pendidikan nonforpedla dunia pendidikan
khususnya dan kehidupan manusia pada umumnya d@patanggungjawabkan.
Sebagai suatu cara pandang, filsafat diharapkaratdagmberi suatu nilai dan
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pemikiran mengenai eksistensi, landasan dan pedperaidikan nonformal sehingga

dapat memberi nilai tambah dan kontribusi terhaddjvidu atau masyarakat dalam

menyikapi hidup dan kehidupannya.

Landasan filosofis pendidikan suatu bangsa sangengdaruhi oleh landasan
ideologi yang dianut oleh bangsa itu sendiri. dasan filosofis Bangsa Indonesia
berbeda dengan landasan filosofis pendidikan bangsmya. Pancasila sebagai
landasan idiologi bangsa, merupakan landasan peyuban dan pengembangan
pendidikan, baik pendidikan formal maupun pendidikionformal. Melalui program
pembelajaran dalam pendidikan nonformal diharaplarat membantu warga belajar
memilih dan mengembangkan wawasan keTuhanan yahg Esa, kemanusiaan yang
adil dan beradab, persatuan Indonesia, kerakyatarg ydipimpin oleh hikmat
kebijakansanaan dalam permusyawaratan perwakilankdadilan sosial. (Sudjana,
1989:197).

Mengacu pada landasan idiologi bangsa, maka falsafpendidikan yang
dijadikan dasar atau landasan fundasional pendidik@nformal, mempunyai sifat
spekulatif, preskriptif, dan analitik. Sifat spe&til ini muncul tatkala falsafah
pendidikan menelusuri teori-teori yang berhubungdengan hakekat manusia,
masyarakat, dan dunia. Penelusuran teori-teiodilekukan melalui pengkajian hasil-
hasil penelitian dan berbagai ilmu pengetahuarg ylerkaitan dengan perilaku
manusia ljehavioral sciencgs Sifat preskriptif timbul ketika falsafah penikan
merinci tujuan-tujuan pendidikan yang harus dicagian strategi yang tepat untuk
mencapai tujuan-tujuan itu. Sifat analitik muncw@dp waktu falsafah pendidikan
menguji dasar-dasar pikiran yang digunakan dalamusan tentang gagasan-gagasan
pendidikan. Konsistensi antara gagasan pendidikagah gagasan-gagasan lain, dan
metode-metode yang digunakan pengujian gagasasgadtu sendiri. Sifat analitik
diterapkan ketika menguji secara logis semua koiysmg berkaitan dan berkenaan
dengan kenyataan atau realitas yang dihadapi. Deseyaikian spekulatif, preskriptif,
dan analitik saling berhubungan antara satu deyaag lainnya.

Ada dua kategori yang perlu diperhatikan dalam raaalisis pokok-pokok
utama filsafat pendidikan yang dipandang melanddsistensi dan pentingnya
pendidikan nonformal sesuai dengan sifat tersebwitak; pertama filsafat sebagai
suatumetodadan filsafat sebagai suapandangan.Sebagai suatu metoda filsafat
dapat ditelusuri dari cara berfikir dan cara memdjais Pendidikan nonformal yang
dapat dipertanggung-jawabkan. Sedangkan filsafabags suatu pandangan
memberikan suatu nilai serta pemikiran mengenagpsi, landasan dan pedoman
tingkah laku seseorang (individidu) atau masyardkéam seluruh kehidupan dan cita-
citanya. Sebagai suatmetoda filsafat penting dalam menganalisis Pendidikan
Nonformal:

1) Pendidikan nonformal dalam konteks pengembangagramnya seringkali
berhubungan dengan pemecahan masalah yang diakmisia, terutama masalah
yang berkaitan dengan pengembangan kemampuanargitan dan keahlian
khusus yang tidak dapat ditemukan dalam kontekdigigan persekolahan.

2) Dalam penyelenggaraan program pendidikan nonformeimiliki karakteristik
sasaran didik tersendiri, yang secara filosofisak@ristik tersebut memiliki
kesamaan dan perbedaan dengan sasaran didik pamdidimal.
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3) Mengembangkan satu bentuk program pendidikan noafodiperlukan adanya
idealisme bagi tercapainya keberhasilan prograselbert.

4) Dalam pengembangan program pendidikan nonformaélpsaran minat, bakat
dan kebutuhan adalah merupakan daya dukung terseadi pencapaian tujuan
program secara utuh dan dapat diterapkan dalardiggdunyaléarning to bé

Mengacu pada keempat dasar analisis kajian tdra#ibatas, beberapa ahli
memberikan gambaran bagi landasan fundasional gikadi nonformal, seperti
Darkenwald, (1982), Sahakian (1972), Beder (19C23ver (1981), Sudjana (1991),
Merriam, (1980). Pada intinya anggapan-anggapaa ghli tersebut mengisyaratkan
bahwa eksistensi dan pentingnya pendidikan nonforsegara fundasional memiliki
konsep dasar yang mengacu pada filsafat pendidiu aliran filsafat lainnya.
Konsekwensi tersebut memberikan isyarat bahwa npengsendidikan nonformal
penting, karena konsekwensi filosofis pendidikanfaomal secara fundamental tidak
bertentangan dengan atribut yang diinginkan oléraraldan filsafat pendidikan.
Disamping itu pula pendidikan nonformal sebagaalsadatu bentuk dari pendidikan
senantiasa memiliki sumber nilai yang didasarkasiapeonsep-konsep yang berlaku
dan relevan bagi proses dan perkembangannya.

Pendidikan nonformal baik sebagai praktek maupbaga teori, akan dilakukan
atas dasar kerangka-kerangka kerja tertentu. Deigten lain kerangka-kerangka
tersebut bersumber dari filsafat. Salah satu p&ngujilosofis pendidikan nonformal
adalah ditujukan pada hubungan antara filsafat yaegdasarinya dengan kegiatannya
(antara teori dan praktek) Sehingga kekuatan fiissgang mendasari pendidikan
nonformal tergantung pada kemampuannya membuagawéelajar (individu,
masyarakat) dapat memahami dan mengekpresikantagtiya sehari-sehari dengan
cara-cara yang lebih baik. Pengujian filosofisgyéikan nonformal perlu didasarkan
pada faktor-faktor berikut :

1) Hakekat kehidupan yang baik menjadi tujuan pendidikonformal. Kehidupan
yang baik itu menyangkut norma dan nilai-nilai kelpan yang ideal yang harus
dapat dicapai oleh manusia melalui pendidikan, kbmga pendidikan nonformal.

2) Hakekat masyarakat itu sendiri sehubungan dengadiggkan nonformal sebagai
proses yang terjadi di tengah-tengah masyarakad Hlialuar persekolahan.
Masyarakat senantiasa berubah sesuai dengan raarngadttu.

3) Hakekat manusia yang menjadi warga belajar perahditonformal. Warga belajar
sebagai mahluk individual, religius, sosial dankumnemiliki kesamaan dan
perbedaan. Persamaannya ialah individu memilikemsituntuk berkembang, dan
perkembangan itu akan mantap apabila melalui p&adidketerbatasan jangkauan
pendidikan formal memberikan tendensi bagi berlgupendidikan nonformal
untuk berkiprah di dalamnya secara lebih luas.

4) Hakekat kebenaran yang menjadi kajian berbagai pengetahuan, termasuk di
dalamnya pendidikan nonformal. Kebenaran itu béakadengan kebenaran yang
disepakati §greement realifydan kebenaran yang dialafaperiential reality.

Secara lebih khusus fiilsafat pendidikan nonforrdapat dikaji dari cabang
filsafat ontologi, menyangkut objek materi keilmuan pendidikan nomfd itu,
epistimologi  bertalian cara pemerolehan dan pembelajaran keilnpendidikan
nonformal danaksiologi yang berhubungan dengan kegunaan keilmuan p&adidi
nonformal bagi kehidupan warga belajar yang lehihsl Cabang-cabang filsafat
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tersebut dikaji secara integratif sehingga mempérdonsep yang jelas dan dapat
dijadikan pedoman untuk menyusun Kkebijakan, mekatapvisi, misi serta
menetapkan tujuan pendidikan nonformal yang ledlisj

. Perkembangan pendidikan nonformal dan sosial educain

Seperti diuraikan pada bagian awal bab ini, adaagia perbedaan pandangan
tentang bagaimana orang mulai mengenal pendidikanformal. Pendidikan
nonformal sebenarnya memiliki sejarah yang sangajapg sesuai dengan lahirnya
peradaban manusia, apabila kita merujuk kepadaekolesarning societydanlifelong
learning "shogai gakushu”. Pendidikan nonformal lahir dari pemikiran tentang
konsep learning society dan konsep lifelong leayrnibhearning society lahir dan
berkembang sejalan dengan lahirnya peradaban daahagenan tentang nilai-nilai
pengalaman (pendidikan), nilai-nilai pengetahuaam dilai-nilai kehidupan sebagai
landasan hidup dan kehidupan individu, keluarga masyarakat. Pada proses itulah
masyarakat saling mengenal saling belajar salinkpb@unikasi dan saling menghargai
diantara sesamanya. Djudju Sudjana menjelaskarmdblzkunya Pendidikan Luar
Sekolah: "....istilah pendidikan luar sekolah” telaadir di dunia ini sama tuanya
dengan kehadiran manusia yang berinteraksi denggkuhgan di muka bumi ini.
Setelah jumlah manusia makin berkembang, situasdigi&kan ini muncul dalam
kehidupan kelompok dan masyarakat. Kegiatan pekahdidalam kelompok dan
masyarakat telah dilakukan oleh umat manusia jabelam pendidikan sekolah lahir
di dalam kehidupan masyarakat. Djudju Sudjan@{Z3).

Pada konteks pemikiran bagaiman pengorganisasian gangelolaan
pengetahuan, pengalaman sebagai sebuah standdupahibermasyarakat yang lebih
indigenous dan dapat diikuti serta menjadi nin dorma seluruh lapisan masyarakat,
maka disitulah pendidikan nonformal diperlukan. éte pendidikan nonformal
mampu menyatukan prosésarning societydan shogai gakushukedalam sebuah
sistem yang terstruktur terorganisir dan menjadingar dalam pemahaman dan
penyampaian pengetahuan, keterampilan atau pergaldari individu yang satu ke
individu yang lain atau dari masyarakat yang satunkasyarakat lainnya di luar
konteks pendidikan formal. Sehingdearning societydan shogai gakushulalam
konsep sejarah pendidikan nonformal dijadikan fpirdasar dan landasan dalam
proses pembelajaran dan pengembangannya. Sebagahseontoh tentang lahirnya
pondok pesantren, sebagai sebuah lembaga yangaekigpada pemikiran regenerasi
Islam, bagaimana pengetahuan tentang kelslamarunkt@an dan disebarluaskan ke
seluruh lapisan masyarakat melalui media da’'wal atadia lainnya. Begitu pula
dengan lahirnya konsep social education atau Koamrtk masyarakat Jepang.

Pendidikan nonformal sebagai sebuah format perahiditang utuh (original)
lahir melalui berbagai gerakan pembaharuan perahdibaik di negara-negara
Amerika, Eropa, Asia maupun di Afrika. Terutamailka@torang mempertanyakan
keberadaan pendidikan formal yang tidak mampu naelaykesemua lapisan
masyarakat yang membutuhkan, seperti halnya bdrbesgiatan dalam rangka
pemberantasan buta huruf, pemberantasan kemiskp@mperdayaan perempuan,
pelatihan masyarakat desa, pendidikan keterampdgnorang dewasa dll. Berikut ini
daftar para pemikir dan pencetus lahirnya konsepdidé&an nonformal baik
perorangan maupun lembaga:
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Tabel. 1.3

Daftar pemikir dan pencetus gerakan pendidikan noformal

Nama

Konsep dan Pemikiran yang dikembangkan

Paulo Freire
1921-1997

Pendidikan nonformal adalah obat mujarab bagi rsklpenyakit pendidikan di
masyarakat. Pemikiran dan konsep-konsepnya menaperkeleluasaan kepada
pendidikan nonformal untuk tumbuh dan berkembarlgndanelayani masyarakat,
dan sebagai pendidikan alternatif di luar pendidifamal.
Konsep pemikiran yang paling terkenal dilahirkaeife adalah tentang penyadaran,
dikenal dengan istilah’conscientization”. Konsep ini  menggambarkan tentang
penyadaran diri masyarakat terhadap lingkungarkesadaran diri menurutnya hanya
bisa dilakukan melalui pendidikan "pembebesan”.
Thinking about progressive practice. His Pedagofjthe oppressed is currently one
of the most quoted educational texts.

Ivan lllich
1926- 2002

Dischooling Societ (1971), pemikirannya telah memberikan jalan tpsgnbaharuar
pendidikan khususnya terhadap perubahan belagmi{ngrevolution di lingkungan
masyarakat agar terjadi perubahan budaya. Satahksasepnya tentang jaringan
belajar ¢reation of learning webdapat dilakukan melalupeer-matching syste
(pengelompokkan teman sejawat). Dengan konsep-gogae sehinggd
membangkitkan pemikiran untuk melahirkan pendidikgang lebih inovatif, kreatif
partisipatif dan demokratis.

=3

UNESCO
1972

Dalam laporannya telah melahirkan gagasan tentaegning To be di mana
konsepnya diambil dari pemahaman tentang lifel@agning dan learning society
sehingga lifelong learning menjadi master konsefarda pengembangan sistem
pendidikan dan khususnya pengembangan konsep jjearditonformal.

Phillip Coombs dan
Manzoor Ahmed
(1974)

Pemikiran dan konsepnya telah melahirkan strategiegi baru dalam meningkatkan
keterampilan dan pemahaman bagi masyarakat miskinpatesaan dalam
meningkatkan kehidupan (khususnya dalam bidang aekin Konsep dasa
pemikiran Coombs telah melahirkan konsep tentamglidékan nonformal, informa
dan formal, yang sampai saat ini menjadi acuan aifgana ahli pendidikan khususnya
ahli pendidikan nonformal. Salah satu buku yandeteal berjudul Memberanta
kemiskinan melalui pendidikan nonformal.
Juga beberapa tulisan lain yang berhubugan dengam gpendidikan nonformal ¢
masyarakat.

n

Simkins (1976)

Tipe ideal pendidikan nonformal. Réran Simkins melahirkan konsep ideal tentang
bagaimana membangun dan menyiapkan pendidikan omoaf sesuai dengan
kebutuhan warga belajar, mulai dari penyiapan kiuik, tujuan pembelajaran,
waktu, materi pembelajaran, sistem pembelajaran kaentrol. Disamping itu pulg
simkins melahirkan tentangnegotiated curriculum(fleksible kurikulum) antarg
formal dan nonformalcpntinuun)

ICED (The
International Council
of Educational
Development) 1977

Dalam laporannya telah melahirkan gagasan tentafamipok program pendidikan
nonformal yang diarahkan bagi daerah pedesiduncation for rural Developmeht
Kelompok program tersebut diarahkan sesuai derigguan belajar, warga belajar,
dan jenis program: 1) pendidikan pemberantasara laksara, 2) pendidikan
berorientasi dunia kerja, 3) pendidikan keluargalaihan usaha tani bagi pemuda
dan orang dewasa, 5) latihan produktif di luar @egertanian, 6) latihan kewirausagn,
7) latihan kepemimpinan bagi kepala daerah dll.

Suzanne Kindervatte
(1983)

Proses Pemberdayaan masyarakat melalui pendekatardidixan. Suzanng
melahirkan 4 pendekatan dalam pemberdayaan peremmalalui pendidikan
informal dan nonformal.

1) Community organizationialah karakteristik yang mengarah pada tujuan kuntu
mengaktifkan masyarakat dalam usaha meningkatken ndengubah keadagn
sosial ekonomi mereka.

2) Self management and collaborationyaitu, pendekatan dengan sistém

Mengembangkan Pendidikan Nonformal melalui PKBM 22




penyamarataan atau pembagian wewenang di dalanmgaibkerja atau di dala
kegiatan. Karena itu perlu ada struktur organisgang mendukung da
memperkecil adanya perbedaan status, serta pemhyagpembagian peranan.

3) Participatory Approachesyaitu pendekatan yang menekankan pada keterlib
setiap anggota (warga belajar) dalam keseluruhgratem, perlunya melibatka
para pemimpin serta tenaga-tenaga ahli setempat.

4) Education for justiceyaitu pendekatan yang menekankan pada terciptsihyasi
yang memungkinkan warga belajar tumbuh dan berkegitanalisisnya sert
memiliki motivasiuntuk ikut berperar

m
h

atan
n

139

Pembaharuan
pendidikan
masyarakat Jepang
(1887)

"Shakai kyoiku/Pendidikan Sosial” diarahkan untukngembangan pendidikg
liberal dan pendidikan keterampilan vocationalib@gng dewasa (adult educatio
Gagasan shakai kyoiku menjadi dasar filosophy mikai nonformal (sosisa
education) terutama berkaitan dengan pendidikarolleatis dan konsep partisipatif.

=55

s%

Tahun 1946 Didirikannya Kominkan di Jepang ataved# dengan istilah CCLC (Communi
cultutral learning centre) atau juga dikenal denigéilah Citizens’ Public Halls
Tahun 1949 Disahkannya Undang-undang Pendidikan Sosial yamgypai saat ini telah

(Undang- undang
Pendidikan Sosial) di
Jepang

mengalami beberapa kali revisi, diantaranya adaeisi tahun 1959, 1999.
Revisi tahun 2001 nampaknya menjadi kejadian yaapgat kontroversial dalan
sejarah Pendidikan Sosial di Jepang (Nagasawa)2001

Ogawa (1991)

Ogawa membagi proses perkembangameigaran sepanjang hayat di Jepg
kedalam tiga periode: (a) periode pengenalan @drir tahun 1960-an sampai aw
tahun 1970-an), (b) periode perkembangan (antaral gdahun 1970-an dal
pertengahan tahun 1980-an), dan (c) periode lanjgt@ri pertengahan tahun 1980+
sampai sekarang). (Ogawa, 1991)

Rekomendasi lain tentang berbagai tulisan tentangép pendidikan nonformal dan informal

Fordham (1975)

Dalam bukunya tentdearning networks in adult education, nonformal eation on
a housing statetelah melahirkan konsep model pendidikan nonfbryeng idel bagi
orang dewasa dan masyarakat dalam meningkatkamikanaanya.

Thomson AR.

(1981)

Melahirkan gagasan pendidikan yang cocok bagi makga Afrika Education and
Development in Apriga Bukunya menjelaskan lebih tajam tentang kekusg
pendidikan nonformal bagi masyarakat Afrika, temasketerkaitan antara pendidik
informal dan nonformal.

ata
AN

Rubenson K (1982)

Melahirkan gagasan tentang ikdepositif antara pendidikan formal dan nonform
Sehingga antara pendidikan informal dan pendidikammal programnya haru
terintegrasi

al.

ur

Brookfield (1983)

Gagasannya telah melahirkan bgab&onsep tentang pendidikan orang dew

terutama : pendekatan indivual, pendekatan kelomjeolasukcommunity adult
education yang mampu mensupport orang dewasa belajar mjaketengah
lingkungannya.

asa

Coles, E.K.T (1988)

Menulis tentah@t the people leatrmenjelaskan prinsip-prinsip belajar yang seg
dengan kebutuhan hidup manusia, sehingga konsexegohelajarnya melahirka
tentang gagasan yang cocok bagi pendidikan nonforBuaku-bukunya banyak
diterbitkan olehUniversity of Menchester. The centre for adult argher eduction

uai

S

Steel T. and Taylor
(1995)

Membahas tentang bagaimana pendidikan orang delvegggperubahan masyarak
Indian sejak tahun 1940. Bukunya menjadi bagiantipgndalam pengembangd
Konsep Pendidikan nonformal di Amerika.

Youngman (2000)

Sebagai penulis di bidang pendidiaang dewasa, pemikirannya telah melahir
gagasan-gagasan baru tentang konsep-konsep tewtidig@n orang dewasa yan
lebih maju dan aktual sesuai dengan perkembangayamskat global. Juga secq
tajam dibahas tentang pemikiran sodrequality and imperialism and aid in ady
education
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Berbagai pemikiran lain yang tentu tidak akan mdafam buku ini tentang
gagasan-gagasan lahirnya konsep pendidikan noafobaik yang secara langsung
membahas pendidikan nonformal maupun yang berkatangan konsep dasar
pendidikan nonformal itu sendiri seperdéidult education, learning society, lifelong
learning, lifelong education, informal educationprhal education, community
learning dandemocratic educatiodll.

Dalam rangka pemahaman sejarah pendidikan nonfordialmasyarakat
Indonesia, pesantren merupakan cikal bakal terkeptupendidikan nonformal karena
model pendidikarendegenous ini sudah mulai terorganisir dan terkelola sedzaik.
Bentuk lain yang serupa diantaranya adalah: Mabrd3miyah, atau pengajian-
pengajian di Surau, atau pertemuan-pertemuan lany ysecara rutin dilakukan di
tengah-tengah masyarakat untuk merencanakan berbakij&dtas masyarakat, atau
media da’'wah yang dilakukan dalam kegiatan keagaraianya.

Sejarah pendidikan nonformal khususnya yang berkadengan pendidikan
sosial di Jepang mencatat, bahwa perkembangan et&unmbuhanlifelong learning
diceritakan secara lengkap sebagai dasar pengea&ogmsepadult educationdan
community educatign dimana konsep tentang lifelong learningliperkenalkan
pemerintah tidak hanya dalam rangka meningkatkatisgesi masyarakat dalam
bidang pendidikan formal akan tetapi juga dalamabid pendidikan nonformal dan
pembangunan masyarakat khususnya peningkatan kamdGagasan pengembangan
lifelong learning terus berlanjut hingga awal tahun 1970-an, konmisimembuat
masyarakat bersemangat untuk terus meningkatkarmeagembangkan diri melalui
berbagai kegiatan pendidikan, terutama kegiatamtay yang difasilitasi pendidikan
sosial. Kegiatan pengembangan kemampuan masyatiédaikan tidak hanya secara
individual akan tetapi dilakukan dalam kegiataniaem kelompok dan massal.
Dengan dikembangkannya konsep lifelong learning pkmerintah, kondisi ini sangat
membatu tumbuhnya kegiatan-kegiatan pendidikanakdsocial educatiorshakai
kyoiku) di tengah-tengah masyarakaerutama kegiatan-kegiatan yang dilakukan
dalam rangka memberikan penyadaran kepada masyaraka pentinganya belajar
dan memperoleh pendidikan yang lebih mengakar deapkehensif di luar pendidikan
formal. Berbagai fasilitas yang dibangun pendidikaosial diantaranya adalah
Kominkan, Museum, Perpustakaan publik, Pusat Pebgegan Pemuda dan Anak-
anak, Pusat Pengembangan Perempuan dan kegiaiatekdgin yang bergerak dalam
pengembangan pendidikan nonformal.

. Konsep dan kebijakan pendidikan sosial$ocial Education)

Pendidikan di Jepang mengenal tiga sistem; homeatida (pendidikan rumah),
school education (pendidikan sekolah) dan socialcaibn (pendidikan sosial).
Program-program pendidikan nonformal di Jepang kdkan melalui sistem
pendidikan sosial, istilah pendidikan sosial di atep diperkenalkan pertama kali
melalui koran sekitar akhir abad 18. Undang-undantang pendidikan sosial sebagai
dasar sistem pengembangan pendidikan sosial disgiakta tahun 1949.

Pendidikan sosial di Jepang di tekankan pada das askok, yaitu: (1)
menjamin hak-hak setiap warga negara untuk belljarsusnya mereka yang kurang
mampu untuk bersekolah, dan (2) memajukan demokmasg partisipatif kepada
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masyarakat melalui proses pembelajaran di tengajale lingkungan masyarakat
(Ogawa, 1987; Sato, 1998).

Landasan Filosofis tersebut telah diwujudkan mekgbuah proses dan kegiatan
pembelajaran gratis atau murah dalam Citizens’ ipuidlls atau di Jepang dikenal
denganKominkan (Community Cultural Learning Cenferyang tersebar di seluruh
wilayah Jepang. Namun demikian, Miya Narusima dalaasil penelitiannya
menyebutkan, bahwa program-program pendidikan Isdsidepang khususnya yang
diselenggarakan melalui Kominkan pada saat iningir@enekankan pada pendidikan
dasar masyarakat dan pelatihan kejuruan. Implemsieptagram pendidikan sosial di
Jepang lebih menekankan pada hal-hal yang berhahudgngarbudaya,lifestyle
olah raga dan rekreasi, serta kegiatan pembelajarasyarakat lainnya. Miya
Narushima (2004)

a.Undang-undang pendidikan sosial

Pada tahun 1949, Undang-undang Pendidikan Sosiaswh sebagai bagian dari
kerangka baru pendidikan pasca perang. Berdasq&kda kesadaran terhadap fakta
sejarah bahwa Pendidikan sosial di Jepang permaanghulasi untuk tujuan perang
oleh pemerintah kekaisaran, Undang-undang Pendidkeial bermaksud mendirikan
sistem pendidikan yang komprehensif serta dapajamem kebebasan pendidikan bagi
masyarakat serta mengakar di tengah-tengah masyakabih jelasnya lagi, Undang-
undang tersebut menegaskan tentang 5 komponen wangs dikembangkan
sehubungan dengan pengembangan pendidikan soSegpalng terutama menyangkut:
a) ruang lingkup pendidikan sosial, b) menetapkarmam pemerintah, c) peran Dewan
Pendidikan, d) peran staf pemerintah, dan e) mealad sarana prasarana pendidikan
sosial lainnya. Meskipun demikian Undang-undangdRitkan Sosial yang disahkan
pada tahun 1949 tersebut telah mengalami bebdw@paevisi, diantaranya adalah
revisi tahun1959, 1999, dan 2001 yang nampaknya menjadi kejaghag sangat
kontroversial dalam sejarah Pendidikan Sosial pgadg (Nagasawa, 2001).

Salah satu keistimewaan khusus Undang-Undang Rkadi®osial tahun 1949,
dan alasan kenapa lebih dihargai oleh banyak pgndidsyarakat Jepang, mereka
berpendapat bahwa undang-undang tersebut diangglagga simbol pendidikan
demokrasi, (Aso & Hori, 1997, Ogawa, 1987) sepeitillis dalam Bab 5. Bab ini
menjelaskan, bahwa Dewan Pendidikan Kota besara Ketil, dan desa memiliki
wewenang penuh untuk membuat keputusan mengendiripendan pengembangan
fasilitas pendidikan sosial melalui Kominkan. Dirgang itu pula, setiap Kominkan
diharuskan membuat Badan Operasional Kominkan yterdiri dari berbagai
kelompok dan perkumpulan masyarakat guna mendonoaigyarakat berpartisipasi
secara aktif dalam menjalankan Kominkannya sen@ehingga masyarakat dapat
memutuskan isi program Kominkan sesuai dengan kbbonhya sendiri
(masyarakatnya)

Undang-undang tersebut menetapkan tentang peraimiattasi pemerintah agar
mendorong pengembangan kegiatan pendidikan sosidihgkungan masyarakat,
sehingga masyarakat memiliki kesempatan untuk nanggrbagai ilmu pengetahuan
secara mandiri dengan cara ikut berpartisipasiraeaktif dalam kegiatan belajar
kapanpun dan dimanapun (Artikel 3). Berdasar patikkehtersebut, maka aksi nyata
yang dilakukan pemerintah guna mengimplementasikadang-undang tersebut
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adalah menemukan sarana dan prsarana sebagai apgraterjadinya proses
pembelajaran masyarakat. Berkat Undang-undangotgrseaka dibangunlah berbagai
fasilitas pendidikan sosial seperti: Kominkan, Muse Perpustakaan publik, Pusat
pengembangan generasi muda dan anak-anak, Puggng@mgan perempuan dan
fasilitas pendidikan sosial lainnya. Jumlah kelas gbelajaran yang ditawarkan di
sarana tersebut diperkirakan berjumlah 74,006 detgjaih dari 120,000,000 orang
yang belajar (Aso & Hori, 1997).

Dari jumlah tersebut, nampak jelas tingkat kesanugpemerintah Jepang
khususnya Pemerintah Kota dalam meningkatkan p#adidhonformal khususnya
pendidikan sosial bagi warga masyarakat. Terutaragyarakat yang tidak terlayani
pendidikan formal atau sekolah. Oleh karena ituijikén pendidikan sosial pasca
perang yang didukung oleh Undang-undang PendidiBasial nampaknya telah
berhasil menggapai tujuan pembentukan dasar pé&adidiosial daerah yang solid di
seluruh wilayah, terutama dengan penyediaan fsilisarana/prasarana) pendidikan
sosial.

Akimoto (2001), menjelaskan, bahwa banyak studighkatisi arah (tren) baru
tentang pembelajaran di Kominkan yang lebih merg@adaleisure-oriented' self-
interest. Namun demikian studi historis perkembangan Kd@amselama lebih dari 50
tahun terakhir ini menggambarkan bagaimana Kominksangat membantu
perkembangan gerakan demokrasi daerah pada afbir i##60-an dan 1970-an. Sejak
tahun 1980-an isu tentandgé€-politicization Kominkanmenjadi isu utama. Dengan
pengenalan pembelajaran sepanjang hayat sebaggkiaebbaru pendidikan pada
pertengahan tahun 1980-an nampaknya telah mempérickplocalization praktek-
praktek tradisional pendidikan sosial.

b. Kebijakan pembelajaran sepanjang hayat

a) Dari pendidikan sepanjang hayat sampai pembelajaran sepanjang hayat

Konsep lifelong learning (belajar sepanjang haydiperkenalkan di Jepang
sekitar akhir tahun 1960-an. Tahun 1972, Faure Rejasi UNESCO membenarkan
konsep tersebut sebagai konsep yang
relevan bagi masyarakat Jepang, namun
demikian muncul berbagai kritikan tajam
terhadap konsep tersebut, karena dianggap
memberikan tekanan terlalu keras terhadap
penyelenggaraan pendidikan formal
khususnya sekolah. Ogawa (1991)

membagi proses perkembangan

pembelajaran sepanjang hayat di Jepang

. Gambar 1.3 o kedalam tiga periode: (a) periode
Kegiatan Pemtﬁlﬁ{?;ﬁ%ﬁ'f“”am' Kominian pengenalan (dari akhir tahun 1960-an

sampai awal tahun 1970-an), (b) periode perkembaijgatara awal tahun 1970-an
dan pertengahan tahun 1980-an), dan (c) periodetdsn (dari pertengahan tahun
1980-an sampai sekarang). (Ogawa, 1991)

Ogawa berpendapat bahwa tujuan diperkenalkannysekolifelong learning di
Jepang selama dua periode awal adalah untuk mehapammetahuan dalam rangka
meningkatkan kehidupan masyarakat, sehingga peiegaln daerah mempengaruhi
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program-program Kominkan dan menekankan gagasadidiesn lanjutan. Selama
periode ketiga, konsep lifelong learning (pembetajasepanjang hayat) telah diputar
balikkan dan dimasukkan kedalam kebijakan-kebijakasional untuk menangani
permasalahan sosial dan ekonomi yang dihadapi masta Dalam konteks ini,
Wilson (2001) berpendapat bahwa lifelong learniagat dianggap sebagai garis hidup
Jepang saat ini. Perubahan nama dari lifelong éducanenjadi lifelong learning
mengindikasikan penekanan baru pada individu atasyarakat sebagagelf-directed
agents dalam rangka pembelajaran mandiri (Wilson, 20@i).samping itu pula,
penggunaan kata ‘learning (pembelajaran)’ memeaatanp monopoli Departemen
Pendidikan dalam sistem pendidikan dan memacu tdpan lain untuk bekerja sama
atau ikut serta dalam penyelenggaraan pendidikag texintegrasi (Thomas, Uesugi,
& Shimada, 1997)Maka, tidakmengherankan jika Pemerintah Jepang memungkinkan
untuk mewujudkan undang-undang yang baru tersé¥amun demikian Undang-
Undang tersebut berpengaruh kurang dari dua tabtatal laporan Badan Nasional
Reformasi Pendidikan tahun 1988.

b) Undang-undang lifelong learning promotion tahun 1990

Pada tahun 1990, pemerintah Jepang mensahkan Unddagg lifelong
learning promotion dan mulai memperkenalkan Undadndang tersebut kepada
masyarakat sebagai kunci reformasi kebijakan pémdiddan administratif. Undang-
undang baru tersebut disahkan dalam waktu yangaseasaggkat dan mendapatkan
perlawanan sengit dari para pendidik masyarakay yaenyadari bahaya undang-
undangbaru itu Salah satu kritik utama pada tahun 1990 adalsdmnkunya penjelasan
secara eksplisit mengenai istilgfemnbelajaran sepanjang hayat’; padahal tujuan dari
undang-undang yang baru tersebut adalah mencipskaur pendidikan yang lebih
baik dan memungkinkan setiap orang (masyarakatlkubérpartiaipasi secara aktif
dalam pembelajaran sepanjang hayat. Jelaslah badwiveuar undang-undang tersebut
dibuat dengan tujuan bahwa pemerintah akan menggorfaembelajaran sepanjang
hayat' lebih dari sekedar konsep dasar yang digamadalam pendidikan sosial.
Undang-undang tersebut dirancang agar rencana ikowlalam implementasi
kebijakan-kebijakan baru harus terus dikembanglanotama melalui laporan dan
rekomendasi Badan adhok yang telah dibentuk. Untl&h pada tahun 1992 Badan
Nasional Lifelong Learning didirikan untuk membenik saran bagi perkembangan
kebijakan yang telah ditetapkan. Dari hasil studds Wilson (2001) menjelaskan,
bahwa Badan Pendidikan dan Badan Pusat Pendid#fan mengeluarkan 10 kali
laporan antara tahun 1990 sampai dengan tahun @0B8na laporan-laporan tersebut
sangat berpengaruh terhadap perkembangan kebipsadidikan. (Miya Narushima,
2004)

Inovasi utama Undang-undatifglong learning promotiorterangkum dalam tiga
poin berikut:a) dukungan bagi tiap Prefektur (serupa dengan petalean provinsi)
guna mendirikan Badan Pembelajaran Sepanjang Hagétktur serta merencanakan
pembelajaran sepanjang hayatnya sendiri; b) dukutgeai lembaga bisnis swasta
untuk bekerja sama dalam pengembangan masyarakadtinpembelajaran sepanjang
hayat yang terintegrasi dengan sektor-sektor pulldn pemerintah; dan (c)
Departemen Perdagangan dan Perindustrian Intenasidirokrasi yang paling
berpengaruh di Jepang, memiliki rencana untuk tkwlibat memfasilitasi industri
pembelajaran sepanjang hayat.
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